
BUPATI TANA TORA"IA

PERATURAN BUPATI TANA TORAJA
NOMOR : 29 TAIIT N 2018

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PENYELENGGARAAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH DI LINGKUNGAN

PEMERIT{TAH KABUPATEIT TANA TORAJA

BUPATI TANA TORAJA

Menimbang a. bahwa da-lam rangka penyelenggaraan Sistem
Pengenrialian Intern Pemerintah di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja, telah
ciitetapkan Peraturan Bupati Tana Toraja Nomor
23 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Di Ling-
kungan Pemerintah Kabupaten Tana Toraj a

b. bahwa untuk efektivitas dan elisiensi dalam
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah dimaksud huruf a, perlu disusun
Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Sistem
Pengendatian Intem Pemerintah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja yang
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tk.II di Sulawesi
(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 74, Tambahan l,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822)

2. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas dari
I(orupsi, Kolusi dan Nepotisme (Icmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara;
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5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 .tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kineqja Instansi
Pemerintah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2OO8
tentang Sistem Pengendalian Intern pemerintah;

I1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daera-h, sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyeleng-
garaan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 6041).

13. Peraturan Bupati Tana Toraja Nomor 23 Tahun
2010 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengen-
dalian Intern Pemerintah (SPIP) Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja (Berita
Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2010
Nomor 23).

14. Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor
10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tana
Toraja (Lembaran Daerah Kabupaten Tana Toraja
Tahun 2016 Nomor 10).

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN BT'PATI TANA TORA.IA TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN PENYELEITGGARAAN
SISTEM PENGET{DAIIAN II{TERN PEMERINTAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAII KABUPATEN TANA
TORAJA.
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Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Pemerintah Daerah adalah pemerintah Kabupaten Tana Toraja.
2. Bupati adalah Bupati Tana Toraja.
3. Badan Pengawasan Keuangan dan pembangunan, yang selanjutnya

disingkat BPKP, adalah Aparat pengawasan Intern pemerintah yang
bertanggung jawab langsung kepada presiden Republik Indonesia.

4. Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Tana Toraja.
5. Organisasi Perargkat Daerah yang selanjutnya disingkat OpD

adalah Organisasi perangkat Daerah di Lingkungan pemerintah
Kabupaten Tana Toraja.

6. Sistem Pengendalian Intern pemerintah yang selanjutnya disingkat
SPIP adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan memaclai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efisien dan efektif,
keandalan pelaporan keuangan, pengarnanan aset daerah dan
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan, yang
diselenggarakan secara menyeluruh terhadap proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan sampai dengan pertanggungjawaban
penyelenggaraan pemerintahan di lingkungan pemerintah Daerah.

7. Pengawasan Intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu,
evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka
memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah
dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam
mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.

8. Audit adalah proses iden+,ifikasi masarah, ana.lisis dan evaruasi
bukti yang dilakukan secara independen, obyektif dan profesional
berdasarkan standar audit untuk menilai kebenaran, kecermatan,
kredibilitas, efektifrtas, efisien dan keandalan informasi
pelaksanaan tugas instansi pemerintah.

9. Reviu adalah peneraahan urang bukti-bukti suatu kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan tersebut telah
dengan ketentuan, standar, rencana atau

dilaksanakan sesuai
norma yang telah

ditetapkan.
10. Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingl<an hasil atau

prestasi suatu kegiatan dengan stanclar, rencana atau norma yang
telah ditetapkan dal menentukan faktor_faltor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan dalam mencapai
tuj uan.

I 1. Pemantauan ada_lah proses penilaian kemajuan suatu program atau
kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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12' Kegiatan pengawasan lainnya antara rain berupa sosiarisasi mengenaipengawasan, pendidikan dan pelatihal pengawasan pembimbingan
dan konsultasi, pengelolaan hasil p".rg"*"""., dan pemaparal hasilpengawasEur.

13. Petunjuk Pelaksanaan penyelenggaraan SpIp adalah petunjuk
Pelaksanaan atas peratural Bupati Tana Toraja tentalg
Penyelenggaraan SpIp, yang memuat kebijakan, strategi, metodologipenerapan, dan pengintegrasian seluruh aktivitas manajemen
pemerintahan daerah, untuk memastikan bahwa seluruh ,.r"r. SpIptelah terbangun dalam program/kegiatan pemerintahan claerah/
peralgkat daerah da_tam rangka menjamin pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.

Pasal 2
(1) Peraturan ini dipergunakan sebagai acuan bagi setiap Satuan Tugas di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana Toraja.
(2) Petunjuk Pelaksanaan penyelenggaraan SpIp di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Tana Toraja adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan Lampiran II, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 3
Petunjuk pelaksanaan ini dimaksudkan untuk memberikan petunjuk bagi
organisasi Perangkat Daerah Di Lingkunga, pemerintah Kabupaten Tana
Toraja dalam melakukan langkah-langkah penerapan SpIp.

Peraturan Bupati ini mutai o".r"I3"iho" tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Tana Toraja.

Ditetapkan di : Makale
ggal :2/ igorttfui lorJ

A TORAJA

/
SBI NGI(ANAE

Diundangkan di: Makale
Pada tanggal : 

"Y 
A€uirt

RAH KABUPATEN TANA TORAJA

de Bura, M.M.

fu,/t

o.

*
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LAMPIRAN I

NOMOR
TENTANG

PERATURAN BUPATI TANA TORAJA

NOMOR ..........TAHUN 2018
PETUNJUK PELAKSANAAN PENYELENGGARAAN SISTEM
PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Organisasi Perangkat Daerah (OpD) wajib melakukan dan

bertanggung jawab atas penyelenggaraan Splp di lingkungan masing_
masing agar penyelenggaraan kegiatan dilaksanakan secara tertib,
terkendali, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Sehubungan dengan hal tersetrut maka pemerintah Kabupaten
Tana Toraja telah menerbitkan Peraturan Bupati rana Toraja Nomor 23
Tahun 201O tentang Penyelenggaraan Sistem pengendalian lntern
Pemerintah (SPIP) di Lingkungan pemerintah Kabupaten Tana Toraja.

Dalam pasal 3 peraturan bupati tersebut disebutkan bahwa:
1. SKPD di Lingkungan pemerintah Daerah wajib menerapkan SpIp

yang melipr-rti unsur:
a. lingkungan pengendalian;
b. penilaian resiko;
c. kegiatan pengendalian;
d. informasi dan komuniKasi; dan
e. pemantauan pengendalian intern.

2. Penyelenggaraan SPIP di Lingkungan pemerintah Daerah
dikoordinasikan oleh Sekretaris Daerah.

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai petunjuk pelaksanaan
penyelenggaraan SPIP sebagaimana dimaksud pada ayat 2
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

B. Maksud dan Tujuan
Maksud ditetapkannya petunjuk pelaksanaan ini adalah

melaksanakan ketentuan peraturan Bupati Tana Toraja Nomor 23
Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Sistem pengendalian Intern
Pemerintah di Lingkungan pemerintah Kabupaten Tana Toraja pasal 3
ayat (3) yang mengamanatkan bahwa penyelenggaraan Splp
dilaksanakan berdasarkan petunjuk pelaksanaan penyelenggaraan
SPIP yang disusun sesuai dengan pedoman teknis penyelenggaraan
SPIP yang ditetapl<an oleh Kepala BpKp sebagai pembina
penyelenggaraan sPIP. Adanya petunjuk peraksanaan ini diharapkan
penyelenggaraan kegiatan dilaksanakan secara tertib, terkendali,
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Tujuan ditetapkannya petunjuk pelaksanaan ini adalah
tersedianSra pedoman bagi OpD di lingkungan pemerintah Kabupaten
Tana Toraja dalam menyelenggarakan SpIp cti lingkungan keq.a masing_
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Slstematika peJaJlanc
Sistematika yang digunakan dalam petunjuk pelaksanaan iniadalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Menjelaskan latar belakang perlunya petunjuk
penyelenggaraan Sistem pengendalian Intem,
tujuan serta sistematika petunjuk pelaksanaan.

KcbiJakan dan Strategi penerapan SpIp
Membahas mengenai Kebijakan pemerintah Kabupaten Tana
Tor4ia dalam penerapan SpIp serta strategi yang akan
dilaksanakan.

pelaksanaan
maksud dan

Bab II

Bab III Tahapan Penerapan
Menjelaskan mengenai tahapan yang harus dilalui oleh
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja dan seluruh OpD dalam
mengembangkan dan menerapkan Splp, dimutai dari tahap
pemahaman sampai dengan pengembangan berkelanjutan.

Bab IV Pemetaan Kondlsl Splp/Dlagno.stlc ,4ssesstrnent
Menjelaskan prosedur dalam melakukan pemetaan/ diagnostic
assessment untuk mendapatkan gambaran yang lebih
mendalam kondisi SPIP dan area yang akan dikembangkan di
Iingkungan Pemerintah Kabupaten Tana Toraja.

Bab V Tahap Pelaksanaan SPIP
Menjelaskan infrastruktur yang harus dibangun dalam
penerapan unsur-unsur SPIP dan internalisasinya ke dalam
aktivitas kegiatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana
Toraja.

Bab VI Organisasl dan Pelaporan
Menjelaskan struktur organisasi satgas SPIP baik tingkat
Pemerintah Kabupal.en Tana Toraja maupun tingkat OPD dan
laporan yang harus dibuat ddam rangka penerapan setiap
unsur SPIP.

Beb VII Penutup



BA8 II
KEBIJAI(AIT DAIT STRATEGI PEilERAPAN SPIP

A. Keb{akan
Kebijakan

penerapan SpIp
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja
adalah melakukan implementasi SpIp

dalam
untuk

OPDseluruh OPD secara bertahap dengan menjadikan beberapa
sebagai percontohan.

B. Strategl
Strategi Pemerintah Kabupaten Tana Toraja dalam

penerapan SPIP adalah sebagai berikut :

1. Melakukan kerjasama dengan BPKP selaku Pembina SPIP
untuk melakukan sosialisasi maupun bimbingan teknis serta
mendampingi Satuan Tugas (Satgas) SPIP Pemerintah
Kabupaten Tana Toraja dalam implementasi SPIP di beberapa
OPD yang menj adi percontohan;

2. Satgas SPIP Pemerintah Kabupaten Tana Toraja memfasilitasi
untuk pembentukan Satgas SPIP OPD, melakukan sosialisasi
dan mendampingi Satgas SPIP OPD dalam implementasi SPIP

untuk seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana
Toraja.
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BAB III

TAIIAPAIY PENERAPAIT

Penerapan SPIP dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan.

A. Tahap Perslapan, ditujukan untuk memberikan pemahaman dan
pemetaan terhadap penerapan SPIP.

Pemahaman (Knoutlng)

Tahap pemahaman dan penyamaan persepsi mengenai SPIp
dilakukan melalui sosialisasi SPIP yang melibatkan seluruh tingkatan
pegawai. Sosialisasi dilaksanakan oleh instansi pemerintah pembina
penyelenggara SPIP atau instansi pemerintah lainnya yang
berkompeten setelah berkoordinasi dengan instansi pemerintah
pembina penyelenggara SPIP.
Langkah-langkah:
1. Melakukan sosialisasi, serta pendidikan dan latihan;
2. Menyusun Peraturan Bupati tentang Penyelenggaraan SPIP di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana Toraja;

3. Membentuk Satuan Tugas SPIP untuk tingkat Pemerintah
Kabupaten dan tingkat OPD;

4. Menyusun Juklak Penyelenggaraan SPIP di Lingkung
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja;

5. Melakukan diskusi, bimbingan teknis workshop dan Foans Group
Di.sanssion (FGD).

Langkah-langkah tersebut di atas dilaksanakan oleh Satgas
SPIP di tingkat Pemerintah Kahupaten yang sekretariatnya berada di
Inspektorat Kabupaten Tana Toraja. Adapun hasilnya berupa komitmen
bersama untuk menerapkan SPIP berdasarkan Peraturan Pemerintah,
Peraturan Bupati, Keputusan Bupati tentang Satgas SPIP di tingkat
Pemerintah Kabupaten dan Keputusan Bupati tentang Satgas SPIp
di tingkat OPD, serta iaporan kegiatan penerapan SPIP.

Peoetaaa Koudlsl SPIP / Dlagnostlc zrlssessment

Pemetaan dilakukan untuk mengetahui kondisi Sistem
Pengendalian Intern pada instansi pemerintah sebelum penerapan
SPIP dan menghasilkan identihkasi mengenai unsur-unsur Splp
yang telah diterapkan, unsur-unsur SpIp yang penerapannya belum
memadai dan unsur-unsur SPIP yang belum diterapkan untuk
dijadikan dasar dalam menJrusun rencana tindak penerapan SpIp.
Hasil pemetaan dituangkan dalam dokumen pemetaan Splp yang
berisi tahap proses manajemen, proses yang perlu dikendalikan,
potensi risiko dalam proses, unsur cian sub unsur Splp yang
diperlukan untuk pengendalian dan infrastruktur yang diperlukan .
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Pada tahap ini, data sebagai dasar untuk melakukan
pemetaan diperoleh melalui beberapa cara, antara rain melalui reviu
dokumen, wawancara, kuesioner, observasi, dan foctts group
dlscusszon. Data yang diperoleh tersebut harus dilakukan uji silang
(cross check) untuk memastikan validitasnya.

Langkah-langkah:

1. ldentifikasi Sistem pengendalian Intern dilakukan dengan
rnetode reviu dokumen, wawancara, kuesioner, observasi, FGD;

2. Memetakan kondisi Sistem pengenda_lian Intern sebelum
penerapan SPIP untuk menentukan : tahap proses manajemen,
proses yang perlu dikendalikan, potensi risiko dalam proses,
unsur dan sub unsur SPIpyang diperlukan untuk pengendalian
dan infrastruktur yang diperlukan, baik meliputi unsur_unsur
yang telah diterapkan, unsur yang belum memadai maupun unsur
yang belum diterapkan sama sekali;

3. Menyusun rencana tindak dan kerangka Splp yang sesuai
hasil pemetaan.

Langkah-langkah tersebut di atas dilaksanakan oleh Satgas
SPIP di tingkat Pemerintah Kabupaten, Satgas di tingkat OpD. Adapun
hasilnya berupa Peta sistem pengendalian Intern pemerintah/ Laporan
Diag no stic Assessmenf .

B. Tahap Pelaksanaan, merupakan tindak lanjut atas pemetaan yang
meliputi pembangunan infrastruktur dan internalisasi.

Pembangunan lnfrastruktur
Pembangunan infrastruktur merupakan syarat mlltlak sebelum
dilakukan implementasi unsur-unsur SpIp. pada tahapan ini, peta
sistem SPIP dibahas sehingga dapat diperoleh umpan balik mengenai
rencana tindak penerapan splp. pembahasan peta sistem SpIp dapat
dilakukan melalui rvorkshop.
l,angkah-langkah:
1. Umpan balik hasil pemetaan, metode workshop;
2. Membuat kebijakan dan prosedur mengenai Splp sesuai dengan

hasil pemetaan;
3. Pengembangan kompetensi SDM, metode: pendidikan dan pelatihan

serta bimbingan teknis.
Langkah-langkah tersebut di atas dilaksanakan oleh pimpinan

oPD dan satgas di tingkat opD. pembangunan infrastruktur tersebut
di atas menghasilkan kebijakan dan proseciur untuk masing_masing
unsur dan sub unsur Splp.

Internallsasl

Internalisasi adalah suatu proses yang dilakukan instansi
pemerintah untuk membuat kebijakan clan prosedur menjadi sebuah
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kegiatan operasional sehari-hari dan ditaati oleh seluruh pejabat atau
pegawai. Pada tahap ini, dilakukan implementasi unsur-unsur SpIp
yang diawali dari pengembangan terhadap unsur-unsur Splp dengan
mengacu kepada hasil pemetaan SpIp pada tahap membangun
infrastruktur.
Langkah-langkah:
1. Mengembangkan unsur-unsur SPIp sesuai hasilpemetaan;
2. Menerapkan unsur-unsur SPIp yang telah dikembangkan ke

dalam pelaksanaan kegiatan organisasi.
Langkah-langkah tersebut di atas dilal<sanakan oleh

Pimpinan OPD dan Satgas di tingkat OpD. Internalisasi tersebut
menghasilkan laporan pengembangan unsur-unsur Splp.

C. Tahap Pelaporan dan Pengernbangan Berkelanjutan.
Pelaporan

Laporan bersifat periodik dan melaporkan secara
keseluruhan mengenai kegiatan-kegiatan yang terah dilaksanakan
dalam rangka penyelenggaraan Splp. Laporan ini merupakan hasil
kompilasi dan ana-lisis dari dokumentasi penyelenggaraan semua sub
unsur SPIP dalam suatu kurun lr,aktu tertentu. Laporan tersebut
memuat informasi antara lain :

1. Pelaksanaankegiatan;
2. Hambatan kegiatan;
3. Saran dalam mengatasi hambatan;
4. Tindak lanjut atas saran periode sebelumnya.

Langkah-langkah tersebut di atas dilaksanakan oleh Satgas
di tingkat Pemerintah Kabupaten dan Satgas di tingkat OpD.
Pelaporan tersebut menghasilkan laporan penyelenggaraan SpIp.

Pengembangan BerkelanJutan

Pada tahap pengembangan berkelanjutan, Splp yang telah
diimplementasikan ke dalam instansi pemerintah harus tetap
dipelihara dan dikembangkan secara berkelanjutan pada tahap ini
perlu dilakukan proses monitoring dan evaluasi penerapan Splp
untuk memastikan sistem yang ada telah mencukupi dan tetap
berfungsi dengan efektif.
Langkah-langkah:
1. Monitoring dengan metode antara lain: supervisi, pembandingan,

dan rekonsiliasi.
2. Evaluasi: evaluasi atas penerapan SpIp secara terpisah.

LangkahJangkah tersebut di atas dilaksanakan oleh Aplp.
Pelaporan tersebut menghasilkan Laporan Hasil Monitoring dan
Evaluasi.
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BAB TV

Pemetaan l(oadlsl SPIP / Dlagnostlc rrlssessment

A. Pengertlan dan TuJuan
Pemetaan Kondi,si SPIP/ diagnostic assessment adalah

diagnosis awal yang dilakukan untuk mengetahui kondisi Sistem
Pengendalian Intern pada instansi pemerintah. Penilaian terhadap
kondisi Sistem Pengendalian Intern yang ada mencakup keberadaan
infrastruktur maupun implementasi/internalisasi SPIP pada suatu
instansi pemerintah yang mencakup anrara lain pedoman, kebijakal
dan prosedur yang dimiliki instansi pemerintah terkait
penyelenggaraan SPIP.

Tujuan pemetaan/ diognostic ossessment penerapan SPIP
instansi pemerintah adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan gambaran keberadaan infrastruktur SPIP instansi
pemerintah;

2. Mendapatkan gambaran penerapan SPIP instansi pemerintah;
3. Mendapatkan gambaran hal-hal yang harus diperbaiki atau

dibangun (area of improuement).

B. Sagaran dan Ruang Ltagkup
l. Sasaran

Sasaran pemetaan/ diagnostic assessment ini untuk mengetahui
area-area yang memerlukan pengembangan dan perbaikan
sebagai dasar implementasi SPIP secara integral dalam seluruh
aktivitas manajemen Pemerintah Kabupaten Tana Toraja.

2. RuangLingkup
Pemetaan/diagnostic assessmenr di lingkungan pemerintah
Kabupaten Tana Toraja dilakukan secara bertahap ke beberapa
OPD dan selanjutnya dilakukan di seluruh OPD.

C. Langkah-langkah dan ProsedurPemetaan
Langkah-langkah pemetaan/diagnostic assessmet ini adalah :

1. Mengidentifikasi kondisi Sistem Pengendalian Intern yang ada
melalui metode reviu dokumen, kuesioner, wawancara dan
observasi;

2. Memetakan kondisi Sistem Pengendalian Intern yang ada untuk
mengetahui keberadaan infrastruktur dan tingkat penerapan
SPIP, dengan tingkatan telah diterapkan, belum memadai, atau
belum diterapkan;

3. Menyusun rencana aksi sesuai kerangka Splp yangada.
Adapun prosedur pemetaan/ diagnostic assessment secara

rinci adalah sebagai berikut:

a. Persiapan
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Dalam pelaksanaan
Pemerintah Kabupaten Tana

pemetaan/ diagnostic ossessmenf,
Tora-ia dapat melakukan sendiri

b

dengan mengefektifkan Satgas penyelenggaraan Splp yang telah
dibentuk, baik satgas tingkat pemerintah kabupaten maupun
satgas tingkat OPD. BpKp selaku instansi pembina Splp dapat
dilibatkan untuk membantu pelaksan aan pemetaan/ diagnostic
assessment tersebut.
Penyusunan dan pembahasan desain pemetaan/ diagnostic

c

ossessment.
Sebelum dilaksanakan pemetaan/ diagnostic assessmenf

perlu dibuat desain. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
membuat desain pemetaan/ diagnostic assessment, antara lain:
1) Latar belakang (memuat alasan pelaksanaan pemetaan /

diagno stic dssessmenq ;

2) Tujuan dan mantaat pemetaan/ diagnostic ossessment.
3) Ruang lingkup pemetaan/ diagnostic assessment.
4) Metodologi pemetaan/diagnostic assessmenq
5) Tahapan dan jadwal waktu pemetoan/ diagnostic assessmenf;
6) Rencana anggaran pemetaan/ diagnostic assessment dan

pembebanannya;
7) Susunan tim pemetaan/ diagnostic ossessmenf.
Pemaparan desain pemetaan/ diagnostic assessmenf kepada
instansi terkait.

Setelah desain pemetaan/ di agnostic assessmen, danjadwal waktu disepakati, satgas melakukan sosiarisasi desain
pemetaan/ diagnostic assessment kepada seluruh jajaran pejabat
struktural dan staf yang ditunjuk oleh kepala OpD. pemaparan
bertujuan untuk mendapatkan persEunaan persepsi antara tim
pemetaan/ diagnostic assessmenf dengan jajaran pejabat
struktural dan staf terkait pelaksanaan pemetaon/ d.iagnostic
a.ssessme/rt.

Pelaksanaan pemetaan/ diagnostic ossessmen,
Pelaksanaan pemetaan/diagnostic csisessmenf dilakukan

dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara,
observasi dan reviu dokumen. pengumpulan data terkaitpenerapan SPIP, antara lain: dokumen renstra, struktur
organisas'i, kebijakan alcuntansi, peraturan perundang-undangan,
serta laporan hasil audit, evaluasi yang pernah dilakukan di OpD.
Analisis data hasii pemetaon/ diagn.ostic assessment

Setelah data pelaksanaan pemetoan/ diagnostic
ossessmenf SPIp terkumpul dan mencul<upi, tahap berikutnya
adalah melakukan analisis. Hasil analisis harus memenuhi tujuan
pemetaan/ diagnostic assessmenf tersebut di atas.
Pembahasan lr,asil pemetaan/ diaqnostic asisessment dan rencana
aksi.

Berdasarkan hasil analisis, tim melakukan pembahasan

d

e

f
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area of improuement (area perbaikanf dengan jajaran pejabat
strulrtural sehingga dapat dirumuskan simpu lan pemeiaan/
diagnostic assessmenf dan rencana aksi yang akan dilakukanguna menyelesnikan permasalahan_permasalahan dalam
penerapan SPIP yang teridentifikasi pada pemetaan/ diagnostic
assessmenf.

C. Penyusunan laporan hasil pemetaan/ diagnostic assessment Tim
menyusun laporan hasil pemetaan/ diagnostic assessm.ent
kemudian disampaikan kepada OpD.

13



BAB V

TAIIAP PELITI(SAITAAN SPIP

Pemetaan/ diagnosfi'c asses sment rnenghasilkan peta Splp di
Kabupaten Tana Toraja yang memberikan gambaran keberadaan
infrastruktur SPIP yang telah dibangun, gambaran penerap,rn SpIp dan
hal-hal yang harus diperbaiki atau dibangu n (area of improuement).

Langkah selanjutnya dalam penerapan/implementasi Splp ada_lah
tahap pelaksanaan yaitu berupa pembangunan infrastruktur dan
internalisasi atas hal-hal yang belum memadai penerapannya maupun
yang belum diterapkan sama sekali, berdasarkan hasil
pemetaan/ diagnostic assessment

Pembangunan infrastruktur dilaksanakan melalui pembangunan
kebijakan dan prosedur, sedangkan internalisasi adalah proses yang
menjadikan infrastruktur tersebut menjadi bagian dari kegiatan
operasional sehari-hari dalam pelaksanaan kegiatan dan pengambilan
keputusan di oPD. Tahap pelaksanaan splp yang meliputi infrastruktur
yang seharusnya dibangun dan internalisasi untuk masing-masing unsur
dan sub unsur SPIP dapat dilihat pada Lampiran.

Lampiran Tahap Pelaksanaan berupa tabel yang berisi tentang
uraian Pembangunan lnfrastruktur yang seharusnya dibangun dan
Internalisasi masing-masing unsur dan sub unsur, merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.

14



BAB VI

ORGANISASI DAN PELAPORAN

A. Organlsasi
Dalam membangun Sistem pengendalian Intern, pemerintah

Kabupaten Tana Toraja membentuk Satuan Tugas Splp yang antara
lain bertugas membangun infrastruktur SpIp.

Susunan organisasi satuan tugas Splp pada tingkat
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja dan tingkat OpD adalah sebagai
berikut:
1. Susunan organisasi pada tingkat Pemerintah Kabupaten Tana

Toraja, terdiri dari: Penanggung jawab; Ketua; Wakil Ketua;
Sekretaris; Anggota dan Staf Sekretariat.

Uraian tugas pada masing-masing struktur tersebut
adalah sebagai berikut:
a, Penanggung Jawab, adalah Bupati Tana Toraja, yang

mempunyai tugas membina dan mengarahkan
penyelenggaraan SPIP di lingkungan Pemerintah I(abupaten
Tana Toraja.

b. Ketua, adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Tana Toraja, yang
mempunyai tugas:
1) Mengkoordinasikan berbagai kegiatan untuk mendesimi-

nasikan/ menyerbarluaskan SPIP;
2) Mengkoordinasikan penyusunan petunjuk Teknis

Penerapan SPIP yang berpedoman pada petunjuk Teknis
BPKP;

3) Mengkoordinasikan dan mengarahkan pembangunan serta
pengembangan SPIP di OpD;

4) Mengkoordinasikan dan mengarahkan pembangunan
infrastruktur serta internalisasinya di OpD; dan

5) Mengkoordinasikan dan mengarahkan pengimplemen_
tasian SPIP di OPD.

c. Wakll Ketua, adalah Inspektur Kabupaten Tana Toraja, yang
mempunyai tugas :

1) Membantu Ketua dalam mengkoordinasikan secaran teknis
pelaksanaan tugas Satgas Splp;

2) Menyusun rencana ke{a penyelenggaraan Splp;
3) Menyusun instrument yang diperlukan dalam rangka

penyelenggaraan Splp;,Memberikan saran dan informasi
dalam rangka penyeienggaraan Splp;

4) Menyusun laporan pelaksanaal tugas Satgas Splp
Kabupaten.

d. Sekretarls, adalah Sekretaris Inspektorat Kabupaten Tana
Toraja, yang mempunyai tugas :

1) Menyelenggarakan administrasi kegiatan Satgas Splp yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan,

15



BAB VII
PEI{ITN'P

Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan SPIP digunakan sebagai
acuan dalam rangka menerapkan Sistem Pengendalian Intern di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana Toraja. Setelah petunjuk
pelaksanaan SPIP ditetapkan dan diberlakukan, maka setiap OpD di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana Tora-ia wajib melaksanakannya.

Dalam rangka memperkuat dan menunjang efektivitas Sistem
Pengendalian Intern di lingkungan OPD, dilakukan pengawasan atas
penyelensgaraan SPIP oleh lnspektorat Kabupaten Tana Tora.ia.

Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Splp akan disesuaikan di
kemudian hari dan disempurnakan sesuai dengan perkembangan teori
dan praktik penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern.

A TORAJA

GI(AI{AT
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